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Latar belakang dan Tujuan: Penyakit jantung koroner adalah penyakit kardiovaskular yang paling banyak di
dunia. Aterosklerosis arteri koronaria adalah penyebab terbanyak dari penyakit tersebut. Stenosis
aterosklerosis arteri koronaria dapat dinilai dengan multislice computed tomography coronary angiography
(MSCT angiografi koronaria). Permasalahan saat ini adalah modalitas tersebut tidak tersedia di semua
institusi kesehatan. Beberapa penelitian telah banyak menghubungkan angka kejadian perlemakan hepar
dengan stenosis aterosklerosis arteri koronaria. Pemeriksaan perlemakan hepar dapat dilakukan dengan
berbagai modalitas radiologi, salah satunya dengan pemeriksaan CT non dengan mengukur densitas hepar
yang memiliki tingkat sensitifitas dan spesifisitas yang baik. Pemeriksaan ini lebih sering dan mudah
dilakukan daripada pemeriksaan MSCT angiografi koronaria. Mengetahui peranan pemeriksaan derajat
perlemakan hepar diperlukan dalam memperkirakan dergjat stenosis arteri koronaria.

Metode : Penelitian potong lintang menggunakan data sekunder pada 32 pasien yang dilakukan pemeriksaan
MSCT angiografi koronariadi RSPAD dalam rentang waktu Juni 2015 ? Desember 2015. Penilaian
dilakukan dengan mengukur dergjat perlemakan hepar pada CT Scan non kontras dan dergjat stenosis
aterosklerosis arteri koronaria pada MSCT angiografi koronaria.

Hasil : Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara derajat perlemakan hepar dengan dergjat stenosis
aterosklerosis arteri koronaria. Terdapat hubungan concordant yang cukup baik antara adanya perlemakan
hepar dengan stenosis aterosklerosis arteri koronaria.

Kesimpulan : Berat ringannya dergjat perlemakan hepar tidak mempunya hubungan dengan berat ringannya
dergjat stenosis arteri koronaria, tetapi adanya perlemakan hepar dapat menjadi prediktor adanya stenosis
arteri koronaria.

Background and Objective : Coronary heart disease is common cardiovascular disease in the world with the
most common cause is coronary artery atherosclerosis. Stenosis of the coronary artery atherosclerosis
assessed by multislice computed tomography coronary angiography. The problem is the modality is not
available in al health institutions. Several studies have been associate between incidence of fatty liver with
stenosis of coronary artery atherosclerosis. Examination of fatty liver can be done with various radiology
modalities, one of them with non contrast CT by measured attenuation of the liver which have a good
sensitivity and specificity. These examination are more frequent and easier to do than MSCT coronary
angiography. Recognizing the importance of the degree of fatty liver examination is required in estimating
the degree of coronary artery stenosis.

Methods : A cross-sectional study using secondary data on 32 patients who underwent coronary
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angiography MSCT at the army hospital within the period June 2015 - December 2015. The assessment was
conducted by measuring the degree of fatty liver in non-contrast CT Scan and the degree of stenosis of
coronary artery atherosclerosisin MSCT coronary angiography.

Results: There was no significant correlation between the degree of fatty liver with stenosis of coronary
artery atherosclerosis. There is a pretty good concordant relationship between the presence of fatty liver with
stenosis of coronary artery atherosclerosis.

Conclusion: Severity of fatty liver degree do not have arelationship with severity degree of coronary artery
stenosis, but the presence of fatty liver can be a predictor of coronary artery stenosis.



